PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN KEMAHIRAN BERBAHASA:
MENULIS KARYA SASTRA
BERDASAR PADA EMPAT ASPEK BERBAHASA

Retty Isnendés

Abstrak:  Tulisan ini merupakan materi metodologis dalam
mengembangkan pembelajaran kemahiran berbahasa tménulis karya
sastra yang berdasar pada empat aspek berbahasaafwyang ingin
dicapai adalah pembahasan mengenai 1) pengembapgarbelajaran
bahasa tulis; 2) menulis karya sastra; 3) empat eksgkemahiran
berbahasa yang menjadi dasar pada kegiatan mersdstra, dan 4)
langkah-langkah menulis karya sastra.

PENDAHULUAN

Iskandarwassid (Prof., Dr., M.Pd.) adalah seorargykonsisten terhadap
istilah yang berkenaan dengan aspek berbahasaasddeagampuan/kecakapan.
Menurut beliau istilah ‘keterampilan’ tidakurup, tidak tepat karena hanya
mengurung aspek psikomotor saja yaitu hanya ‘bggamong’. Padahal dalam
bidang pengajaran atau pembelajaran, yang diseanmpo menggunakan bahasa
meliputi empat aspek, yaitu: (1) menyimak, (2) beaka, (3) membaca, dan (4)
menulis. Selain itu, menilik media yang digunakartud mengukur kemampuan
atau kecakapan berbahasa tadi ada dua jenis,rgadia (1) lisan dan (2) tulisan.
Jadi, istilah keterampilan seharusnya diganti derigalah yang lebih tepat dan
luas cakupannya, yaitu: kemahiran (asal kata ‘rmghimg artinya sangat terlatih;
cakap; pandai dan terampil (KBBI, 1997:613)) (Rusydkk., 1993).

Dari pengertian kata ‘mahir’ sangat jelas melipaspek pengetahuan
(kognitif), sikap, minat, rasgafektif) dan keterampilanpsikomotor) bukan
psikomotor saja sebagaimana yang terkandung datargeptian ‘keterampilan’,
sehingga kemampuan menggunakan bahasa adalahusgangt utuh dan total
‘gembleng!
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Tulisan di atas merupakan dasar penulis menulisketul dengan
menggunakan istilah kemahiran berbahasa yang koempga merangkum empat
aspek. Selain itu, dasar pemikiran lainnya adaledtnga setiap kemahiran
berbahasa dengan proses-proses yang mendasaringalnyd saja proses
berpikir. Dikatakan bahwa bahasa seseorang menaeimi pemikirannya.
Semakin mahir seseorang berbahasa; semakin caksgoraeg bersikap
dikarenakan semakin cerah dan jelas jalan pikirant§emahiran hanya dapat
diperoleh dan dikuasai dengan cara berlatih. Obgleria itu melatih kemahiran
berbahasa berarti pula melatih kemahiran berpilarigan, 1980; 1994. Dawson
(et al)), 1963).

Topik metodologis yang menjadi judul tulisan iiagahPengembangan
Pembelajaran Kemahiran Berbahasa: Menulis Karya Satra Berdasar pada
Empat Aspek Berbahasa Artinya adalah memberikan ruang kreativitas bagi
guru-siswa dalam proses pembelajaran penguasadatihter kecakapan;
kepandaian dan keterampilan berbahasa dengan esrygoroti hal khusus yaitu
metode menulis karya sastra dengan bertolak dari empat aspek bahasa
(menyimak‘ngaregepkeun’ berbicara’nyarita’, membacdmaca’, dan menulis
‘nulis’) yang sekaligus merupak&tandar Kompetensi Isi (SKI) mata pelajaran

bahasa dan sastra Sunda menurut Kurikulum BerKasmpetensi.

Pemahaman tersebut berarti juga bahwa dalam miaberuang
kreativitas, guru tidak bolemengajarkansiswa memahami dan menggunakan
bahasa dan sastra tetapi guru harus hisangajak siswa berlatih dan
menggunakan bahasa. Pemahaman ini berkaitan deng@an umum
mengajarkan bahasa dan sastra (Sunda) yaitu sewbeb (1) pengetahuan dan

(2) kemampuan bahasa dan sastra (Sunda).

KBK adalah jawaban atas kekecewaan berbagai koemppandidikan di
Jawa Barat pada pengajaran bahasa dan sastra $amgadipandang terlalu
menitikberatkan pada tujuan siswa beropgmngetahuansaja, sehingga produk
dari mata pelajaran tersebut adalah siswa hanygenahbahasa Sunda sebagai
pengetahuan saja tetapi mereka tidak bisa menggaonb&hasa ibunya dalam



aktivitas keseharian. Kurikulum-kurikulum yang shdada dipandang tidak
berhasil atau malah gagal dalam membelajarkan bates sastra Sunda sebagai
pendekatan proses-alamiah-komunikatif. Oleh kargma KBK hadir dengan
berpijak pada pendekatan proses-alamiah-komunilddii pembelajaran pun
diarahkan padakemampuan komunikasi, baik lisan maupun tulis, serta
meningkatkan kemampuan mengapresiasi sastra Sumaladifigkeun jeung
Standar Kompetensi Mata Pelajaran Bahasa dan S&atreda 2006).

Sehubungan dengan media pembelajaran bahasastien&anda ada dua,
yaitu lisan dan tulisan, penulis berpikir bahwa petajaran bahasa dan sastra
Sunda melalui lisan (oral: menyimak-berbicara) Helmudah dipahami karena
bersifat langsung-komunikasi tatap muka daripadalbtajaran bahasa Sunda
melalui tulisan (literasi: membaca-menulis atau atisrmembaca) yang bersifat
tak langsung-komunikasi tidak tatap muka. Oleh hkar&u, pembahasan ini
dibatasi permasalahannya pada pengembangan peandeldjahasa dan sastra

Sunda melalui menulis karya sastra. Dengan kata lai

1. apakah yang dimaksud dengan pengembangan peméaelbgnrasa tulis?;

2. apakah yang dimaksud dengan menulis karya sastra?;

3. bagaimanakah empat aspek kemahiran berbahasa melajsak pada
kegiatan menulis sastra?; dan

4. bagaimanakah langkah-langkah menulis karya sastra?

Tujuan pembahasan ini adalah menjawab pertanyaaiigedan praktis.
Tujuan teoritis adalah hendak memanfaatkan dan regajpm teori berbahasa
dan pendidikan, khususnya teori menulis dan perndrala yaitu melalui: 1)
pengembangan pembelajaran bahasa tulis; 2) méwuiia sastra; 3) empat aspek
kemahiran berbahasa yang menjadi dasar pada kegrataulis sastra, dan 4)
langkah-langkah menulis karya sastra. Tujuan maggémbahasan ini adalah
diketahuinya cara mengembangkan pembelajaran kesmaberbahasa dengan
cara menulis karya sastra yang didasari oleh emappék bahasa. Selain itu,
pembahasan ini sebagai bahan materi rancangafikasitiguru mata pelajaran
Mulok Bahasa dan Sastra Sunda.



Metode pembahasan adalah studi pustaka dengan kajeng
membandingkan, dan menggali informasi dari bukutgkas jurnal, modul,
makalah, dan majalah. Disamping itu, pengalamamgabpekarya sastra dan
pengajar mata kuliah Ekspresi Sastra dijadikan kanu sebagai bandingan

pustaka.

TINJAUAN PUSTAKA
Menulis Karya Sastra

Menulis merupakan kemahiran berbahasa yang dipakgun untuk
berkomunikasi secara tidak langsung bersitatap nmMkaulis juga adalah bentuk
kegiatan produktif dan ekspresif, yang dihasilkaelatui latihan yang terus-
menerus dan teratur. Menulis sebagai proses beartzkdmva menulis terdiri atas
tahapan-tahapan, yang meliputi:pgkwriting, 2) drafting, 3) revising 4) editing
dan 5)publishing(Tompkins, 1994; Ellis, 1989, Hamp-Lyons dan HegpslL987
melalui Alwasilah, 2005).

Pada tahapaprewriting, penulis (dalam hal ini, siswa) mengemukakan
apa yang akan mereka tulis, memilih topik, menesmukma, atau mencatat judul
melalui penjajagan ide, pengumpulan gagasan, pam@i&iran mereka sendiri.
Tahap ini bisa distimulus oleh guru melalui pengoptan pancadria dan gerakan
ragawi yang berhubungan dengan kemahiran berbafabkapdrafting adalah
siswa menuliskan konsep-konsep yang telah ada dailkinannya tadi sehingga
terbentuklah teks atau tulisan mentah. Tahapising adalah tahap siswa
membaca kembali hasil drafnya, menghapus yang ,samlbnambahkan
keterangan yang akurat, atau memilih kembali dikssi dalam kerangka makna
yang dihadirkan. Selanjutnya tahaegiting adalah tahap penyempurnaan sebelum
diserahkan kepada guru atau mempublikasikannyaapl sgrakhir adalah tahap
publishing artinya siswa menyerahkan tulisannya untuk digerioleh guru atau
dikirimkan ke majalah dinding, atau dibacakan dikekebagaimana perintah

guru.



Alwasilah (2005:111) dengan unik menggandengkamubetulisan dalam
singkatan EDAN, yaitu Eksposisi, Deskripsi, Argunasn dan Narasi. Pada
wilayah karya sastra, narasi adalah bentuk yanggé&tpat untuk mencurahkan
gagasan sastra, tetapi bentuk-bentuk paragraf sikspdeskripsi, argumentasi,

dan narasi sebenarnya berjalin membentuk wacatra.sas

Demikian juga dengan modal IREX (2005:149), penubdkan
mendapatkan hasil tulisan yang berkualitas. IREXalad singkatan dari
(Dnspiration atau Ide, (Rgsearch atau Riset: observasi, jelajah pustaka,
penguatan data atau argumen, danxgE&jence atau pengalaman. Secara
sederhana, ide bisa distimulus oleh guru melalypatraspek berbahasa, demikian
juga dengan riset, guru bisa mengajak siswa bédogsastra dengan
menghadirkan kenyataan yang bisa diolah lagi oistves misalnya ular itu
bersisik, raksasa itu tidak ada, Si Kabayan urangl&, bunga mawar itu berduri,
dan sebagainya. Setelah itu, kemudian dibangkifi@mgalaman siswa dalam
berkreasi sastra; menuliskan pengalaman atau Ipdoeksengalaman baru dalam

bentuk tulisannya.

Menulis karya sastra artinya mengarang karya sdstrcreatg, karena
siswa mencurahkan data karangan berdasarkan plalaafau konvensi tertentu,
yaitu konvensi sastra yang telah disepakati, yaila 1) prosais, 2) puitis, atau 3)
dramatis. Menulis karya sastra artinya juga adaialwva diajak mencurahkan
perasaannya. Diajak tidak sama dengan disuruh dipmrintah. Diajak artinya
dikondisikan sehingga hati siswa tergerak untukatapencurahkan perasaannya

ke dalam bentuk tulisan.
Bahasa Sastra

Bahasa sastra tidak sama dengan bahasa yang digkagusehari-hari.
Perbedaan ini memberi kesan akan adanya sifat g@sgjal dan pengolahannya
pun dilakukan sedemikian rupa untuk memberikan sékantik yang maksimal,

sedangkan bahasa sehari-hari lebih menekankarkpsefzatan tertentu.



Bahasa adalah sistem unik yang tersusun dari koempgang kompleks.
Sifat bahasa ini mewujudkan sastra sebagai satensiebih lebih unik karena
ada peningkatan fungsi dari bahasa itu sendiritr&amemuat dunia-dunia,
menghadirkan dunia-dunia, dan menjadi dunia tefseddnia sastra. Karena itu,
apabila bahasa dalam kehidupan sehari-hari meropsiseem pembentuk yang
pertama grimary modelling systemjnaka (bahasa) sastra merupakan sistem yang
kedua(secondary modelling systerfiotman, 1972 dalam Chamamah Soeratno,
1994).

Bahasa sastra adalah bahasa yang dipakai untukggamabarkan
keindahan (estetis), tujuan dipakainya adalah umtekcapai kepuasan batin, oleh

karena itu bahasa sastra bisa ditengarai daricinya, sebagai berikut.

(1) intuitif, bahasa sastra menekankan pada daya khayalinatif);

(2) konsentrik, bahasa sastra menggunakan kemampuaniabatdan
pendalaman jiwa untuk membangunkan daya ciptaan;

(3) estetis, bahasa sastra mengembangkan permainaadpgandan suasana
batin, misalnya menggambarkan suasana romantis,bigemsedih,
perenungan, dll yang mengkondisikan pembaca pauzapaian kepuasan
hati;

(4) kredibilitas cerita dibangun oleh berjalinnya raaigk peristiwa yang
padat dan total,

(5) implisit, bahasa karya sastra tersamar, tersiraingga menimbulkan
banyak tafsiran;

(6) konotatif, bahasa karya sastra bersifat ganda gghinrmenimbulkan
makna ganda pula;

(7) gaya bahasa individual, jenis karangan ditandah dtensepsi yang
dipengaruhi oleh semangat jaman dan minat pengayandan

(8) tanggapan yang ditimbulkan sebagai responpun besbeda sesuai
dengan kemampuan para ahli membaca bahasa sastraliyasponnya.
(Sudaryat, 1996).



Pengembangan Pembelajaran Bahasa Tulis

Pengembangan membelajarkan bahasa tulis adalahsjuaf@gi dalam
memberikan ruang kreativitas bagi guru dan siswaalt satu unsur strategi
dalam pembelajaran bahasa adalah guru mempunyaitédaik, metode, atau
cara mengajar. Ciri metode mengajar yang adalamehgundang rasa ingin tahu
murid, 2) menantang murid untuk belajar, 3) menfiekt mental, fisik, dan
psikis murid, 4) memudahkan guru, 5) mengembangkeativitas murid, dan 6)

mengembangkan pemahaman murid terhadap materidyaelgjari.

Beberapa metode yang perlu dikuasai guru dalamgaten strategi
pembelajaran bahasa di antaranya: 1) diskusi, @)irin 3) sosio drama atau
bermain peran, 4) tanya jawab, 5) penugasan, iafgt7) bercerita (Santosa,
dkk., 2004). Metode-metode tersebut melalui kréasvguru akan menjadi wadah

dalam menstimulus siswa melalui empat aspek besbaha
Kurikulum Berbasis Kompetensi

Kurikulum disusun untuk dijadikan pedoman dalam lakeanakan
pendidikan. Kurikulum menjadi pedoman bagi guru gimak terkait dengan
pendidikan, sejalan dengan Undang-undang Sistendidilean nasional No.2
Tahun 1989 yang menyebutkan bahwa “kurikulum meapaseperangkat
rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahananelagerta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaan kegiai@arbmengajar’. Dengan
demikian, jelas guru mengemban tugas sebagai pelak®perasional dari

kurikulum yang berlaku.

Penguasaan kurikulum bagi seorang guru adalagamg mutlak. Karena
dengan dikuasainya kurikulum, guru bisa mengorgggauh mana materi yang
diajarkan atau yang ada dalam buku teks sesuaiadetuntutan kurikulum.
Apabila tidak ada kesesuaian, maka guru berperamye@saaikan, menambah,
mengurangi, atau membuat sendiri materi. Tetapa,jlgirikulum bukan harga
mati, kreativitas dalam mengembangkanadalah sdvegarti bagi pembelajaran

anak didik. Di sinilah kreativitas dibutuhkan olaseorang guru, baik dalam



penelaahan bahan/materi pengajaran, PBM, maupamdataluasi: tes dan ujian-

ujian dan pemberian nilai.

Penyusunan kurikulum dilakukan berdasarkan padautkban belajar
anak didik, karena itu kurikulum terus berubah aesieéngan kepentingan yang
diharapkan. Tidak heran, kita mengenal adanya Kilutk 1975, 1984, 1994
(Wibisana, 2001), dan 2004 (KBK). KBK atau KurikoluBerbasis Kompetensi
merupakan refleksi pemikiran atau pengkajian ulaag penilaian terhadap
kurikulum pendidikan dasar dan menengah tahun 18@tubahan-perubahan
tersebut adalah hal yang wajar, karena publik ditBkutama siswa, dianggap

membutuhkan itu.

Dalam KBK terjadi reformasi pendidikan yang tersutalam tujuan yang
tidak lagi menekankan pada pemerolehp@engetahuan tetapi lebih pada
pemerolehankemampuan Demikian juga dengan Standar Kompetensi Mata
Pelajaran Bahasa dan Sastra Sunda (SKMPBSS). SKBIP&Spijak pada
hakikat pembelajaran bahasa dan sastra. Belajashgbada hakikatnya adalah
belajar berkomunikasi serta nilai-nilai kehidup@ieh karena itu, pembelajaran
bahasa dan sastra diarahkan untoéningkatkan kemampuan komunikasj
baik lisan maupun tulis, sermaeningkatkan kemampuan mengapresiasi sastra

Sunda.
Pengarahan tersebut untuk mencapai tujuan-tujudkube

1. Murid menghargai dan membanggakan bahasa Sundaasebahasa
daerah dan bahasa resmi kedua di Jawa Barat (sbtdlasa Indonesia).

2. Murid memahami bahasa Sunda dari segi bentuk, malamafungsi, serta
mampu menggunakannya secara tepat dan kreatifi sisugan konteks,
antara lain tujuan, keperluan, dan keadaan.

3. Murid mampu menggunakan bahasa Sunda untuk menkagka
kemampuan intelektual, kematangan emosional, darategan sosial.

4. Murid memiliki disiplin dalam berbahasa (berbicatan menulis dan
berfikir).



5. Murid mampu menikmati dan memanfaatkan karya s&Stnada untuk
mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan ugend serta
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahada. Su

6. Murid menghargai dan membanggakan sastra Sundgadbagian dari)

khazanah budaya dan intelektual manusia Sunda.

PEMBAHASAN
Pengembangan Pembelajaran Bahasa Tulis

Sebelumnya telah disebutkan bahwa pengembangabetggaran bahasa
tulis adalah penghadiran strategi, teknik, carafodee untuk membelajarkan

bahasa tulis pada siswa. Komponen aktifnya adalaln dan siswa.

Kemahiran bahasa tulis melibatkan aspek membaca rmenulis,
sedangkan kemahiran bahasa lisan melibatkan aspelimmk dan berbicara.
Membaca merupakan kegiatan memahami bahasa ediangkan menulis adalah
kegiatan menggunakan bahasa tulis sebagai saratuk umengungkapkan

gagasan.

Menulis sebagai aspek dari bahasa tulis merupakérpdnting karena
bahasa tulis menunjukkan sejumlah keistimewaan yauqp jelas. Bahasa

tulisan memiliki ciri-ciri yang membedakannya daahasa lisan, yaitu:

1. dalam bahasa tulis, pemakai bahasa (penulis dabgoahkehilangan
sarana komunasi yang disebut suprasegmental dalngpai;

2. dalam bahasa tulis, tidak ada hubungan fisik anfsaulis dan
pembaca;

3. dalam teks tertulis, penulis bisa tidak hadir datatmasi komunikasi;

4. teks tertulis bisa lepas dari referensi aslinya;

5. pembaca mempunyai keuntungan karena tulisan bisacali ulang
berkali-kali sesuai kebutuhan;

6. teks bisa direproduksi dan ditransformasi dalanbdgai bentuk;



7.

adanya komunikasi jarak: ruang, waktu, budaya kokasn antara
penulis dan pembaca.

Tujuh ciri tersebut, dalam situasi sastra justrunciggakan tujuh hal yang

positif, yaitu:

1.

karena kehilangan sarana komunikasi, maka seoraegulip
berpotensi menciptakan pemakaian bahasa yang depasempurna:
indah dan potensi makna ganda bisa dipermainkarat ldd@hasa
tulisan. Hal itu merupakan potensi sastra.

karena tidak ada hubungan fisik dengan pembacaulipebisa
mempermainkan subjek ceritaan; permainan antargelswtebagai
penulis dan subjek sebagai narator cerita, pembésjadi implisit
ketika memasuki wilayah sastrgpont if view) dan keberhasilan
memainkan sudut pandang subjek akan menambah kékerderita
sastra;

karena penulis tidak bisa hadir dalam komunika$s,tumaka teks
menjadi penting. Penulis telah mati, begitu katarriba, Bapak
Dekonstruksi, manakala tulisannya telah dilempapidelik pembaca,
artinya teks sangat penting karena menawarkan lymiayang
otonom;

karena teks tertulis lepas dari referensinya, madabaca menjadi
penting dalam perebutan makna, resepsi sastra dagrgating dalam
penafsiran;

karena tulisan bisa dibaca ulang, pembaca bisarrsatenungkin
menafsirkan teks, teks tulisan menjadi arena terbuhktuk merebut
makna;

karena tulisan bisa direproduksi dan ditransformiamsika terciptalah
variasi karya yang mencerminkan perubahan selesyarekat. Selain
itu, reproduksi dan transformasi memperluas pemgaebizzks tulis;
karena adanya komunikasi jarak: ruang, waktu, badeymunikasi
antara penulis dan pembaca, teks naskah bisa @singan menjadi



gejala sejarah. Kesinambungan budaya diantarangeagkan karena
adanya tulisan (lih. Teeuw, 1988)

Dengan demikian, menulis menjadi sangat pentingldjarkan. Akan

tetapi, karena rumitnya proses menulis --salalngatéonvensi bahasa tulis yang

sangat berbeda dengan bahasa lisan, maka guru dagsnibelajarkan menulis

harus memahami kesulitan-kesulitan siswa. Kesuk&sulitan tersebut meliputi:

1. penghadiran gagasan (ide/topik/tema/bahan cerita)

2. kesalahan-kesalahan mekanik bahasa (ejaan, frémasak kalimat,
pengorganisan paragraf, wacana, konvensi-konvemsiligan, dsb.)

3. kesalahan-kesalahan isi tulisan (logika bahasatkas isi, konvensi-
konvensi sastra, diksi yang tidak tepat, gaya yatak jelas, dsb.)

Mengenai pendapat sulitnya pengajaran menulis, gilaka (1999) melalui

Alawasilah (2002) menegaskan melalui penelitiangg#yu:

1.

menulis merupakan mata pelajaran yang paling di@babaik di sekolah
maupun di PT;

menulis merupakan keterampilan berbahasa yanggpalifit dikuasai para
siswa dan yang paling sulit diajarkan;

siswa SMU maupun mahasiswa di PT selama ini diapgmnulis oleh guru
atau dosen yang kurang berpengalaman menulis;

pelajaran menulis lebih merupakan pelajaran tataases dan teori-teori,
sedangkan praktik/latihan menulis sangat sedikakdkan;

pada umunya karangan siswa dan mahasiswa tidalmdddikan kepada
mereka;

satu-satunya cara mengajar menulis adalah lewlaatamenulis.

Demikian sulitnya membelajarkan menulis, karenadailam bahasan ini

disebutkan beberapa teknik atau lebih khusus legickra yang bisa digunakan

guru dalam melaksanakan pembelajaran menulis.dB#agkum kedua pendapat

itu menjadi poin-poin berikut (bandingkan Alwasilg®005) dan Soegito dalam
Soesanto (2004)).



(1) Kemahiran menulis diawali dengan menyentuh aspeksaf(sikap, minat,
rasa) untuk langsung berpsikomotor (menulis), abtélu baru menyentuh

aspek kognitif (pemikiran) siswa.

Agar siswa tidak merasa dipaksa dalam kegiatan lisesabaiknya dicari
teknik-teknik yang memungkinkan siswa merasa diaj@ merasa senang
hatinya. Hal yang menarik hati pada mulanya berhgho dengan perasaan,
maka sentuhlah perasaannya dan representasi dasapa tersebut adalah bentuk
tulisan ekspresif dan imajinatif (sastra). Setdialisan tercurah, barulah siswa
diajak Dberpikir, misalnya sudah benarkah ejaan yadigunakannya?,
bagaimanakah tanda bacanya?, atau siswa diajak acanfdyi karangannya dan

menemukan hal-hal yang berkesan atau justru setasaltahan.
(2) Mengutamakan praktek dan menganaktirikan teori

Teori menulis bukan hal penting ketika siswa diajaknulis. Biarkan
siswa menulis apa adanya, hargai kefasihanffiy@ncy) bukan ketepatannya
(accuracy) Inilah yang paling penting: guru memberikan siswaempatan untuk
mencurahkan gagasannya, guru menghargai panjamgaoana yang siswa tulis,
menghargai jalinan isi wacana yang siswa susunatepgrasaannya. Selama ini,
fakta membuktikan bahwa penguasaan teori menwak tmenjamin produksi

tulisan.
(3) Hargai proses daripada produk

Hasil tulisan siswa bukan segala-galanya, tetagaip@ana siswa sampai
pada produk tulisannya, itulah yang lebih pentiegterampilan proses dalam hal
ini yang diutamakan. Hal ini karena menulis addlaja sebuah proses yang harus

dilalui urutan-urutannya:

* prewrite ‘prapenulisan’ ifispiration penemuan ide, gagasan, bahan
tulisan, pemilihan topik, penentuan tujuan, penamtpembaca tulisan,
corak karangan, kerangka karangan),

* write ‘tahap penulisan’ drafting. atau pengembangan karangan dari

kerangka yang telah tersusun baik dalam pikiranpmawalam draft)



* rewrite ‘pascapenulisan’ révising membaca dan memperbaiki isi
karangan editing memperbaiki dan pemeriksaan dan perbaikan unsur
mekanik karangan, seperti ejaan, pungtuasi, dikdimat, alinea, gaya
bahasa, referensi, dan konvensi penulisan lainspaying siswa
bertanya kepada guru tentang hasil karangannyaleeagi cerita
dengan kawan-kawan dalam tahap penulisanpdétishing karangan
dibacakan di depan kelas atau dipajang di madimgat pada koran

dan majalah sekolah, dsb.)

Dalam penghargai proses, guru harus memperhatiaenmlehan produk
yang melibatkan eksplor mental; bagaimana siswashdaahan banting’ dalam
proses menuliskan karangannya dan terombang-andafgm ketidakpastian.

Tahap kejiwaan ini harus dialami oleh siswa yangutis.
(4) Pembelajaran menulis adalah kegiatanlinear

Kegiatan nonlinear artinya dalam pembelajaran menulis produk tulisan
tidak harus sekali jadi atau berurutan struktur Assampai Z, biarkan saja siswa
berkreasi dengan jenis karangan yang dijadikan iva#tapresinya, apapun, dari
mana pun memulainya, tidak harus judul yang sama tgma yang sama yang
akan mengikat dan mempersempit ruang imajinasiasigan tetapi bila harus

dalam jenis karangan yang sama, biarkan siswa nhet@ma yang berbeda.
(5) menulis meniru membaceeading-writing conection’

Apabila berbicara meniru mendengarkan, sepertiyhaimak-anak yang
mendengarkan dan meniru perkataan ibunya, kemudeeka berkata-kata dan
berbicara, maka hubungan membaca dengan menulesatirsekali kaitannya.
(Bahan) menulis bisa diperoleh dari membaca, sambihbaca berkembanglah
kemampuan menulis siswa. Tidak berlebihan bilabdiden bahwa ‘seseorang
yang tidak gemar membaca, tidak akan menjadi pEnlikrena informasi

membuat siswa akan belajar sekaligus berlatih neenul

(6) Belajar menulis harus berguru kepada ‘suhu’-nya



Menulis seperti halnya belajar silat, kungfu, atiaw bela diri lainnya.
Sang Suhu atau guru adalah harus penulis, penggpengair yang karangan-
karangannya telah diakui dan dipublikasikan. Sangabar bila sekolah
mengadakan workshop penulisan karya sastra dadidiaa para pengarang atau
para penyair yang membaca karya sastra atau mbsasikan karya sastra
kemudian dijelaskan proses kreatif menulis karystraaya. Hal tersebut akan
mendorong dan menjadi motivasi bagi siswa dalamnteiulis. Atau bila tidak

mungkin, perpustakaan menyediakan pembelajaragbigtrs

Menulis Karya Sastra

Menulis karya sastra yang dimaksudkan adalah nmehkatya sastra yang
dituntut oleh SKMPBSS atau lebih jelasnya dalam BKusan dasar dan

menengah.

Dalam SKMPBSSD, pembelajaran menulis karya sasapmrllan pada

sekolah dasar mulai dari kelas tinggi (IV) hinggadah menengah (kelas Xll).

Kelas

Aspek

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

\

Menulis

4.4 Mampu mengungkapkan pikird

n4.4.1Menulis narasi

perasaan, dan keinginan secara tertukis4.2 Menulis deskripsi

dalam menulis narasi, menulis deskrip
melaporkan, dan menulis kejadian acty
dan menulis beware

s#4.4.3 Melaporkan
afl.4.4 Menulis faktual
4.4.5 Menulis pengumumgwawaran)

Menulis

5.4 Mampu mengungkapkan pikirg

n5.4.1Menulis cerita

perasaan, dan keinginan secara tertulis4.2 Menyusun paragraf

dalam menulis cerita, menyusun parag

ab.4.3Menulis surat

menulis surat, meringkas bacaan, menul&4.4 Meringkas bacaan

deskripsi, dan menulis karangan

5.4.5 Menulis deskripsi
5.4.6Menulis karangan

VI

Menulis

6.4 Mampu mengungkapkan pikiran, peré.4.1 Mengisi isian/formulir

saan, dan keinginan secara terty
mengisi  formulir, menulis kejadian
melengkapi karangan, menulis pida
menulis berita, dan riwayat hidup

li§.4.2 Menuliskan kejadian
, 6.4.3Melengkapi karangan
06.4.4Menulis pidato
6.4.5 Menuliskan berita
6.4.6Menuliskan riwayat hidup

Vi

Menulis

7.4 Mampu mengungkapkan pikira
perasaan, dan keinginan secara tert
dalam bentuk menulis pengalams
biografi, sajak, bahasan, dan menu
berita

n7.4.1 Menulis pengalaman
ulis4.2 Menulis biografi singkat
n7.4.3 Menulis sajak

1ig.4.4 Menulis karangan bahasan

VIl

Menulis

8.4 Mampu mengungkapkan pikiral
perasaan, dan keinginan secara tert
dalam bentuk menulis sisindiran, sur
esai, laporan, dan guguritan

n8.4.1 Menulis sisindiran

ulBs4.2 Menulis surat

ai8.4.3 Menulis esai
8.4.4 Menulis laporan

8.4.5 Menyusun guguritan




Menulis

9.4, Mampu mengungkapkan pikirgn9.4.1 Menulis surat

perasaan dan keinginan secara tertul®4.2 Menulis teks pidato
dalam bentuk surat, teks pidato, hasB.4.3 Menulis hasil wawancara
wawancara, berita, dan karangan ilmiah 9.4.4 Menulis berita

9.4.5 Menulis karangan ilmiah

Menulis

10.4 Mampu mengungkapkan pikirg
perasaan, dan keinginan dalam berb3
ragam tulisan yang berbentuk terjemah
surat, dan biografi

n10.4.1 Menerjemahkan...
gh0.4.2 Menulis ragam surat...
a10.4.3 Menulis biografi...

XI

Menulis

11.4 Mampu mengungkapkan pikirg
perasaan, dan keinginan dalam berb3
ragam tulisan yang berbentuk teks pid3

n11.4.1 Menulis carita pondol ...
ghl .4.2 Menulis laporan kegiatan...
td,1.4.3 Menulis resensi buku...

cerita pendek, resensi buku, laporan
kegiatan, dan teks drama

Xl Menulis 12.4.1 Menulis puis ...

12.4.2 Menulis kritik damsai..

drama...

Setelah memperhatikan SK dan KD, menulis karyaasdstiam table yang
sengaja diketengahkan lagi pada pembahasan imyater ada karya yang
termasuk semi sastra, seperti menulis: surat, gsskesai, pengalaman, biografi.
Menulis surat resmi pada kelas X, bukan termasulakésemi) sastra karena
lengkap dengan sistematika penulisan surat restapitmenulis surat pada kelas
V, VIII, dan IX bisa ditengarai sebagai surat sg@nresmi atau semi sastra. Hal
itu dikarenakan, pada surat semi sastra, imajikasbicara dan menambah pekat
isi surat sehingga bisa sangat menarik, seperiiyaatialam tulisan esai dan

deskripsi.

Menulis karya sastra (dan semi sastra) tentu darlwkengan menulis
ilmiah atau popular. Perbedaan itu lebih pada tantikreativitas berbahasa.
Seperti pada tinjauan pustaka disebutkan cirikmtiasa sastra, ciri-ciri tersebut
bila diterapkan pada siswa sekolah dasar dan maheakan disebut sebagai
“sastra yang khusus bisa dipahami oleh anak daajegeratau dalam istilah lain
menjadi sastra anak dan remaja”’. Dengan demiki@anylgan karya sastra yang
dituntut oleh SK dan KD pun harus memantulkan damak dan remaja dengan
bahasa yang lugas dan mudah dipahami, sebagaimgasnya pikiran siswa-
siswa sekolah dasar dan menengah tersebut. Walalgooikian, tidak mustahil,
ada siswa SMA sudah bisa menulis cerita dewasa yamgarik dan padat unsur
sastranya, karena pengalaman dan wawasan modalutispanya telah diolah

sedemikian rupa sehingga menjadi talenta baginya.

12.4.3 Menulis percakapan atauteks




Ketika siswa menuliskan karya sastra, terdapaé lfomgsi didik yang
banyak tidak disadari oleh guru, yaitu:

(1) fungsi estetis, siswa dapat menyalurkan kegmrarbersastra dengan
media tulis dan hal tersebut akan mengurai emesi jnenjadi kepuasan
batin; ruhani yang tercerahkan;

(2) fungsi didik, siswa tentu saja secara langsung tdkuangsung dilatih
berpikir runut, sistematis, dan logis. Ini menjadal penting bagi
perkembangan pikirnya;

(3) fungsi sosial, siswa diajak berempati dan menutiggengalaman jiwanya
menemukan jati dirinya diantara makhluk Tuhan lgmrdan diantara
keunikan di tengah keuniversalan dunia; siswa Kigj@ka, mudah
tersentuh terhadap dunia sekitarnya yang kemudiangkmistal dalam
tulisannya;

(4) fungsi penambah wawasan; siswa diagjak menambah rmag,
pengetahuan, pengalaman hidup, pandangan-pandadgannilai-nilai
kehidupan dan hal tersebut berhubungan dengan lyaingnharus didapat
dari membaca dan diolah dalam bentuk tulisan;

(5) fungsi kepribadian, dalam menulis, siswa dilkathgn kesadarannya.
Tidak mungkin menulis tanpa kesadaran, dan kesadawmacak dalam
menulis sastra ada yang disebut katarsis, pelep&saadaran. Jadi
dialektika antara kesadaran-pelepasan kesadarank@sadaran) tetap
dalam lingkup kesadaran. Bagaimana tidak, setelahuhs draft, siswa
kembali merevisi dan mengedit. Dalam proses iniaréen kesadaran
dibangkitkan kembali dalam pemahaman dan produklisgn).
Kepribadian yang bulat, utuh akan tercermin dalalsan-tulisan seorang
penulis (bandingkan dengan Santosa, dkk., 2004).

Menulis karya sastra adalah menulis dalam pré&sestif. Dalam KBBI
(1997: 529&790) proses diartikan sebagai rangk#éiasakan, pembuatan, atau
pengolahan yang menghasilkan produk, sedangkanifkagalah memiliki daya

cipta; memiliki kemampuan untuk mencipta.



Seluruh  manusia mempunyai potensi kreatif, se&@ngmampu
berkreativitas, tetapi dalam wilayah kesenian ateaaulis karya sastra hendaknya
dilihat sebagai penciptaan identitas seseorangniyélkngsi, perannya, dan
posisinya dalam masyarakat (Jatman, 1985), ataudakeya mampu

memunculkan keunikannya sebagai pribadi.

Pada wilayah sastra (seni) terutama pada pegalisnuncullah istilah-
istilah kejiwaan yang khas, yaitu spontanitas, igituketerbukaan terhadap
alam/kepekaan, penangkapan, empati, dll. Semuaetupakan kebenaran yang

tidak bisa dilepaskan dari penciptaan identitas.
Secara teknis, proses kreatif melalui urutan gaildaerikut.

* Proses pendekatan

* Proses penemuan

» Proses penggarapan

* Proses pengekspresian

* Proses pengkomunikasian

Proses kreatif ini secara teknis berlaku pada s&gja yang memiliki
potensi kreatif, demikian juga pada sastrawan/samindan ilmuan/saintis.
Perbedaannya hanya pada proses penggarapan regdaagkan pendekatannya
adalah sama (Jatman, 1985). Jadi kreativitas bardari realitas, berakhir setelah
‘melalui manusia’ (bukan pada benda, misalnya cderpatau laptop), realitas
pada wilayah sastra (seni) menjadi ‘lebih’ karemadungan ekspresi, integrasi,
harmoni, serta kejelasannya. Dari karya yang dikeasipenulisnya, harus ada

kebaruan (originalitas) untuk menyebut bahwa k&eysebut adalah karya sastra.

Proses kreatif dalam menulis karya sastra tentield@rbeda karena
kreativitas bersifat individual. Perbedaan tersenga disebabkan oleh faktor:
kontemplasi, spontanitas, intuisi, pangalamangiat& kapribadian, emosi, jeung
konsep seni: misalna: kebebasamurage ‘keteguhan hatj’ imajinasi, dan

perasaan



Pada akhirnya menulis karya sastra berhubungagadeproses kreatif
yang menjadi aktualisasi diri = identitas = mis@n§odi Suwarna.

Empat Aspek Berbahasa Menjadi Dasar Kegiatan Menu$ (Sastra)

Empat kegiatan berbahasa adalah dasar yang bigadnerodal dalam
menulis karya sastra. Sudah disebutkan secarastepmses kreatif melalui
urutan sebagai berikut: proses pendekatan; presesmnuan, proses penggarapan,

proses pengekspresian, dan proses pengkomunikasian.

Dalam dua proses pertama dan kedua (pendekatapeseemuan) lebih
melibatkan eksplor indrawi dan ragawi yang nantiakan menjadi gambaran
angan-angan (imajinasi). Gambaran angan-angan btersdisebut citraan
(imagery. Eksplor indrawi dan ragawi ini artinya, siswasdidibekali bahan
kepenulisannya dengan menggali segenap potengiwndian ragawinya, yang
selanjutnya akan berhubungan dengan empat aspbkhasa (mendengarkan,

berbicara, membaca, dan menulis).

Misalnya untuk pembelajaran kelas 4 SD, mata/gexign siswa,
digunakan untuk eksplor membaca (aspek membacajaSiengan sendirinya
akan mempunyai bahan untuk tulisannya dengan matidap informasi dari
bacaan. Atau penglihatan itu digunakan untuk mehgidan guru ketika
menerangkan dan memberi aksen ketika melantgkguaritan keindahan alam;
anak vyatim piatu; sakithya domba yang diadu; dabagainya. Perhatian
(mata/penglihatan) tersebut menegaskan makna vyaigntwhkan dan
didengarkan oleh siswa (aspek menyimak). Demikigya jketika guru bercerita
‘ngadongeng’ (aspek berbicara), telinga/pendengaran siswa plmkslengan
keseksamaannya mendengarkan detail-detail dongamgyurunya. Atau ketika
siswa diajak menuliskan kembali (aspek menulis) yaray mereka dapatkan dari
ketiga aspek (mendengarkan, berbicara, dan membtaaan siswa (unsur
ragawi) dituntut untuk dapat menuliskan huruf demruf membentuk frasa,

klausa, kalimat, paragraf, dan wacana yang rapraiaunt.



Peran indrawi dan ragawi memiliki kemampuan untulenangkap
rangsangan dari luar (eksternalisasi) dan menenagkake dalam (internalisasi).
Rangsangan-rangsangan dari luar tersebut diolahadiekesan. Melalui mata,
disebut kesarwisual. Melalui telinga, disebut kesaauditif atauakustis.Kesan-
kesan tersebut diolah oleh otak manusia dan dienju menempati ruang
perasaan dan kesadaran sehingga manusia memppesigalaman-pengalaman

tertentu.

Peran indrawi dan ragawi ini dalam proses pendekalan penemuan
menjadi hal yang sangat penting, terutama dalamligan karya sastra. Hal itu
karena setelah menjadi kesan dan melewati perenwagey panjang, siswa dapat
mengolahnya dan mewakilkan kesan-kesan terseblalun&ata-kata bernas
(diksi) yang akan digarap dan diekspresikannya pad#uk tulisan sastra. Kesan-

kesan itu menjadi citragimagery) imaji; gambaran angan-angan.

Imaji-imaji tersebut bisa dihasilkan oleh indeenglihatan, pendengaran,
perabaan, pencecapan, dan penciuman. Bahkan jogdakan oleh pemikiran
dan gerakan ragawi. Imaji-imaji yang dihasilkan dtekesan, dan kesan-kesan
yang berasal dari rangsangan-rangsangan luar, alsgsangan-rangsangan itu
berasal dari peran indrawi dan ragawi; melibatkapat aspek bahasa yang guru
sajikan dalam pembelajarannya. Hal itu semata-onaizk membelajarkan bahasa

secara komunikatif dan alamiah di samping untuk erarhi tuntutan kurikulum.

Keempat aspek bahasa tersebut mengkristal dalaya lsastra siswa.
Karena dalam karya sastra, terdapat imaji-imaju atdraan. Misalnya dalam
sajak Sunda “Sajak Bulan” karya Devy Shanty sissla& Il A SLTP Pasundan 6
Bandung di bawah ini, citraan penglihatan dihadirksepanjang sajaknya
(Cupumanikluni No. 35/2006)



Sajak Bulan

Teuteup ka langit, bulan keur imut citraan penglihatan
Bentang baranang di langit lenglang>  citraan penglihatan
Kikiceupan semu nu anterg citraan perasaan
Nyieuhkeun rasa kamelang citraan perasaan
Di langit bulan keur imut> citraan perasaan
Cahayana hurung moncorong citraan penglihatan
Kalangkang ngelemeng hideungcitraan penglihatan
Duh bulan...
leu abdi nuju bingung— citraan pemikiran

Atau dalam kutipan Carita Pondok “Ulin ka Lemburrikg” karya Sarah
Aini siswa kelas 7 B SLTP 19 Bandu(@upumanik).

Ulin ka Lembur Kuring

... Ari tempatna, luyu jeung ngaranna, pinuh ku kadyach alam(citraan penglihatarjeung tiis
hawana (citraan perabaan pada kulif)atak genah tur tumaninah, keur nu baroga duit mah
(citraan pamikiran)Sabab di wewengkon eta the aya hiji restoran Surirang rek angkat, ti
pengkereun kadangu aya nu nyaluKeitraan pendengararri direret teh geuning Jang Adi anu
hahehoh (citraan pendengaran)awahing capeeun lulumpatan, sieun tinggale(citraan
gerakan)...dst

Karya sastra yang berbobot salah satunya dicirdkamgan imaji yang
segar dan hidup, sedangkan imaji-imaji tersebuterdigh dari penyerapan
segenap indrawi dan ragawi. Tahap penyerapan tersipat dirangsang oleh
guru dengan mengoptimalkan empat aspek bahasa.abetgmikian, empat
aspek bahasa bisa menjadi sar@®aice)menulis karya sastra melalui kreativitas

guru memberikan stimulus atau rangsangan padgeadtelajaran.

Langkah-langkah Menulis Karya Sastra

Proses menulis karya sastra pada setiap sastragvbeda-beda, begitu
juga pada siswa. Hal ini dikarenakan siswa adalahusia yang mempunyai sifat
unik di antara keuniversalan sifat manusia. Walaugamikian, karena secara
teori kita telah mengenal tiga tahapan penulisaakartitik tolaknya dari tiga

tahapan tadi.



1. Tahap prewrite ‘tahap prapenulisan’.

Pada tahapan ini proses teknis: pendekatan daremuem ide
diekspresikan melaluiotretan; outline; kerangka karangan. Pada tahap ini, dua
dari tiga segitiga IREX mulai digunakan yaitu Irrggi dan Riset. Untuk lebih
jelasnya adalah sebagai berikut. Pada t&io&yetan siswa sebagai penulis karya
sastra pemula diarahkan pada beberapa poin pamitog sebuah karangan, di

antaranya saja masalah:
» Topik/tema/ide/gagasan karangan

Apa yang akan dikarang? Siswa diajak untuk menaigopik atau tema
atau ide atau gagasan yang akan ditulisnya. Biasguy memandu siswa
dengan memberikan tema-tema tertentu. Hal ini ahhssja dilakukan
untuk siswa SD, itupun tidak mutlak harus ditentukaleh guru.

Sebaiknya siswa dibiarkan melepaskan imajinasitgrapasuk apa yang

akan dituliskannya.
* Penegasan gagasan karangan

Apabila siswa masih kebingungan dalam menentukaik tkarangan,
biarkan siswa merunut-runut topik apa yang akauililoiyya. Guru bisa
memandu memberikan tawaran beberapa topik atalkesdsati siswa
untuk menuliskan sebanyak-banyak topik. Setelahliskian, biarkan
siswa memilih salah satunya, tentu saja dengamtete bahwa siswa
menguasai topik tersebut. Di sini, kepercayaan gmenjadi modal

kepercayaan diri bagi siswa untuk menulis.
llustrasi:

Misalnya ketika Puspa murid kelas VI SD sudah memgpu topik
karangan tentang kucingnya, mulailah Puspa meranlisétretan: “Ucing
Abdi, Si Mawat”, misalnya.

« Membuat kerangka karangan



Bagaimana awal cerita dibuat? Bagaimana peristiaragyharus dilalui
tokoh? Bagaimana menutup cerita? Pertanyaan-padanyni harus
dijawab dengan menuliskan pokok-pokok pikiran padtiap paragraf.
Artinya kerangka karangan itu adalah sebagai autlyang bisa

dikembangkan menjadi karangan panjang.
llustrasi:

Setelah Puspa mempunyai topik tentang binatandngralnnya, Puspa
harus menuliskan jalinan cerita yang pokok-pokdirannya dituliskan,

misalnya:

Paragraf ke-l:Asal-muasal Si Mawat (Si Mawat asalna anak ucing,
kapendak ti pasar keur eong-eongan, dicandak ka ibudiurus,

dingaranandst).

Paragraf ke-2: SMawat the kacida hidengna (Si Mawat dipikanyaah,
kahidengan Si Mawat, sadayana nineung ka Si Maaeh),

Paragraf ke-3Si Mawat leungit (hiji poe Si Mawat leungit, sadaga
raribut, Si Mawat datang deudst)

Paragraf ke-4:Si Mawat anakan (Si Mawat kakandungan, Si Mawat

anakan, anakna lalucwst.)

Paragraf ke-5Si Mawat katabrak motor (Si Mawat nyakar tukang
mulungan barang rongsokan nu rek maling, Si Mawgeloug, lumpat ka

jalan, katabrak motorgst.)
Membuat judul karangan

Judul tulisan bisa ditentukan dimuka atau ketilkexgkgka) tulisan selesai
dibuat. Judul tulisan harus ditulis dengan menadrena judul adalah
wajah dari suatu tulisan yang akan membangkitkaa teeingintahuan
pembaca. Judul karangan bisa merupakan tema karatga judul baru.

Memberi judul adalah pekerjaan gampang-gampang hsukarena



berhubungan dengan kelihaian penulis bermain-mamgah kata yang
tepat untuk menghadirkan tulisannya.

llustrasi:

Puspa sudah mempunyai kerangka karangan tentahp®at, kucing
peliharaannya, jalinan ceritapun sudah disusunkgaudian Puspa bisa
memberikan judul pada karangannya: “Si Mawat, Udkgli”, “Mawat,
Abdi Sedih...”, “Si Mawat jeung Nini Anteh”, dsb.

* Membuka referens

Apa yang akan ditulis terkadang pernah ditulis otehng lain. Atau
kadang kita merasa ingin mewakilkan perasaan patiayang dianggap
tepat tetapi sukar menemukannya. Sekaranglah saateynbuka kamus
atau membaca lagi koran dan majalah tentang topilgyakan ditulis

sebagai perbandingan. Riset.

Riset sangat dianjurkan pada siswa SMP dan SMA yelady dianggap

mampu belajar mandiri.
2. Tahap write ‘tahap penulisan’.

Pada tahap ini, secara teknik, proses penggardpanpengekspresian
dilakukan. Penggarapan berarti mulai menulis damgembangkan kerangka
karangan. Pengekspresian berarti pencurahan sedagapmulai dari perasaan,
pemikiran, potensi bahasa, potensi sastra, darektnasi terhadap pengembangan

karangan.

Pada tahap ini, siswa hara®t-prak menulis, ngetrukkeunpangabisa
bahasa secara tertulis. Topik yang telah ada mkanpakendali dalam
mengembangkan tulisan. Kerangka karangan merugakam setapak yang bisa
terus ditelusuri sampai ke tujuan. Jalan terselsa diperbesar atau dibersihkan
rumput-rumputnya supaya lebih bersih, dan semakpercantik lagi. Intinya,
siswa bisa dengan mudah mengembangkan tulisanmganlderus menelusuri
kerangka karangan.



Pada tahap ini, siswa harus mengeluarkan anggamaga dengan
mewakilkan pada kata-kata yang sebanyak mungkiour@h pada kertas.
Abaikan saja dahulu masalah gramatika bahasa atac&uan peristiwa ceritaan
yang telah tercurah pada kertas karangan. Teruslis@an terus menulis sampai
merasa cukup puas dengan curahan yang ada. Usghaan berhenti sebelum

gagasan tercurah semuanya.
Setelah merasa selesai men(difting), mulailah pada tahap berikutnya.
3. Tahap rewrite ‘pascapenulisan’
Pada tahaputan ini, siswa dikondisikan untuk
* Merevisi karangafrevising’

Siswa dikondisikan untuk membaca ulang karangarg yatah selesai
dibuatnya pada draft. Kemudian siswa harus meneeigiskarangannya,
misalnya konvensi bahasanya dan konvensi sastransifpprinsip
penulisan karya sastra sesuai dengan pemilihane geamangan) yang

menyatu dalam karangannya. Misalnya saja:

v" memperbaiki judul yang tidakyambunglengan tema,
v' ada tokoh yang tidak perlu dimunculkan atau haibdatgkan
atau ditambahkan,

v ada peristiwa yang tidak jelas,

<\

mengubah awal cerita,

v memperbaiki penutup cerita: open ending, sad enditay happy
ending

v' dan sebagainya

* Menyunting karangarediting’

Merevisi dan mengedit sebenarnya bisa dilakukanandalwaktu
bersamaan. Tetapi mengedit lebih pada unsur mekballasa yang
diperbaikinya, seperti ejaan, pemenggalan kalinpatngtuasi, diksi,

kalimat, alinea, gaya bahasa, referensi, dan ka@iyamulisan lainnya.



Catatan: Setelah selesai merevisi dan mengedivasdiajak untuk
menyalin karangan dalam draftnya ke dalam kertas; whtulis dengan

bersih dan sempurna.
Berbagi pedulisharing’

Pada tahap ini, siswa bisa bertanya tentang ksak&angannya pada
guru, atau berbagi pengalaman menulis karanganadetegnan sebangku

atau teman sekelasnya.
Mempublikasikan karangdpublishing’

Pada tahap ini karangan dikumpulkan dan dibaca glet untuk diberi
nilai, atau dibacakan di depan kelas atau dipajgadgp mading, dimuat
pada koran sekolah atau bahkan pada media anakdamaiemaja. Pada
tahap ini proses pengkomunikasian berlangsung.&Stkharapkan berani
mengkomunikasikan karyanya; dibaca dan direspdmmlélik.

Selain hal-hal di atas, ada hal-hal penting yaagi diperhatikan dalam

hal mengaran{o create) yaitu:

Siswa diajak untuk terus berlatih menulis karydraas

Siswa diajak untuk menentukan jenis karangan (gemmeuk mewadahi
inspirasinya. Hal ini dikarenakan jenis karangaerdukan oleh konvensi
penulisan karya sastranya. Konvensi penulisan antaisindiran,
guguritan, dan sajak; carpon dan drama, karangahrigsi, karangan
narasi, dan esai, atau surat dan biografi; berlssta mempunyai ciri

tersendiri sesuai dengan sifat karyanya.

Siswa diajak memahami bahwa dalam mengarang, p@Emmaharus
memikirkan publik pembaca. Artinya siswa harus mémean tujuan
penceritaanya ditujukan untuk siapa? Apakah puatikk-anak, remaja,
dewasa, atau umum? Hal ini perlu ditanamkan pateassMA, terutama,

yang notabene sudah dapat mengklasifikasikan tujkarangannya



ditentukan untuk publik yang mana, sehingga isi th@hasanya pun

sesuai.

» Siswa agar selalu diingatkan pada kamus. Menuliengarang; pada
dasarnya mempelajari bahasa. Jadi, siswa harus belada pada konsep-
konsep kebahasaan yang baik, benar, dan sesuaardémagdah-kaidah

yang menuntutnygpragmatis)

PENUTUP

Dari perbincangan yang begitu panjang, empat haj yaenjadi inti bahan
adalah 1) pengembangan pembelajaran bahasa tulser2ulis karya sastra; 3)
empat aspek kemahiran berbahasa yang menjadi dadar kegiatan menulis

sastra, dan 4) langkah-langkah menulis karya sastra

Dalam pengembangan pembelajaran bahasa tulis, pesdradifokuskan
pada aspek menulis. Menulis adalah kegiatan memggumnbahasa tulis sebagai
sarana untuk mengungkapkan gagasan. Pengembangbelg@aran bahasa tulis
adalah penghadiran strategi, teknik, cara, metodakumembelajarkan bahasa

tulis pada siswa. Komponen aktifnya adalah gurusisa.

Ada beberapa teknik atau lebih khusus lagi kiad/gang bisa digunakan
guru dalam melaksanakan pembelajaran menulis. Kfaattersebut merupakan

cara guru menuntun siswa dalam pembelajaran menulis

Menulis karya sastra adalah menulis karya sastray yd@ituntut oleh
SKMPBSS atau lebih jelasnya dalam SK Lulusan ddsar menengah. Dalam
SKMPBSSD, pembelajaran menulis karya sastra diajagada sekolah dasar
mulai dari kelas tinggi (IV) hingga sekolah mendngielas Xll). Menulis karya
sastra (dan semi sastra) berbeda dengan memoighiktau popular. Perbedaan

itu lebih pada tuntutan kreativitas berbahasa.

Empat kegiatan berbahasa adalah dasar yang bigadnerodal dalam
menulis karya sastra. Keempat aspek bahasa tersemgkristal dalam karya

sastra siswa melalui imaji-imaji atau citraan. liaajaji tersebut bisa dihasilkan



oleh inderawi dan ragawi siswa yang dapat dirargsaleh guru dalam
pembelajaran bahasa, terutama dalam pembelajangnbgatujuan menulis karya

sastra.

Proses menulis karya sastra pada setiap sastragvbeda-beda, begitu
juga pada siswa. Walaupun demikian siswa akanrbesaghasilkan karya sastra
dengan melalui tahapan-tahapan menulis (karyaa3agén mengenal kiat-kiat

kreatifnya.

Inti tulisan ini adalah menulis bisa dipelajari.ur@ harus terus
membelajarkan kemahiran berbahasa, terutama aspekilism (karya sastra);
sedangkan siswa harus terus menulis dan berlatitulmekarya sastra supaya

menghasilkan karya yang bagus (produk menulis).
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